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SUMMARY

KAWAR OSCARIO BRAHMANA. The growth of single-eye leaf bud of Gambir 

(Uncaria gambir Roxb.) cutting induced by 6-Benzylaminopurine (BAP) and a- 

Naphthaleneacetic Acid (NAA) hormone (Supervised by M. UMAR HARUN and 

ERIZAL SODIKIN ).

The aimed of this research was to find out effects of BAP and NAA hormone 

for growth single-eye leaf bud of gambir cutting. This research has been done from 

June to September 2005 at research station of Agronomy Department Faculty of 

Agriculture Sriwijaya University.

Design applied in this research was Randomized Completely Block Design 

arranged factorially with two treatments and three blocks as replication. Both 

dosages BAP and NAA consisted of four level concentrations i.e. 0, 4, 8 and 12 ppm. 

The parameters observed were percentage of cutting growth, time of shoot 

emergence, length of roots, shoots dry weight, roots dry weight, number of roots, 

length of shoots and number of leaves of each cutting.

All treatments affected to all parameters observed compared with control 

(B0N0). Almost treatments increase percentage of cutting growth, length of roots, 

shoots dry weight, roots dry weight, number of roots, besides adding time of shoot 

emergence, but all treatments increase length of shoots and number of leaves.

Results of this research showed that cutting treated with 4 ppm BAP 

combined with 12 ppm NAA in four hours soaking produced 50 % of cutting growth, 

length of roots, 2,33 g shoots dry weigth, 2,33 g roots dry weight, number of5,33 cm



roots 3,33 pieces and 11,33 cm length of shoots, number of leaves 6 pieces, 

compared with control (BONO).

Increasing of BAP concentration more than 4 ppm, inhibits roots growth and

development then inhibits plant growth and development. In other way increasing of

NAA concentration more than 4 ppm, promotes roots growth and development then

promotes plant growth and development. .



RINGKASAN

KAWAR OSCARIO BRAHMANA. Pertumbuhan setek satu nodus berdaun ganda 

gambir ( Uncaria gambir Roxb.) yang diinduksi dengan hormon BAP dan 

NAA ( Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN).

Penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh hormon BAP dan NAA 

terhadap pertumbuhan setek satu nodus berdaun ganda tanaman gambir telah 

dilaksanakan di kebun penelitian Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya 

dimulai bulan Juni hingga September 2005.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara 

faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan tiga kelompok sebagai 

ulangan. Kedua faktor BAP dan NAA, memiliki taraf konsentrasi yang sama 

masing-masing terdiri dari empat taraf yaitu 0, 4, 8 dan 12 ppm. Parameter yang 

diamati yaitu persentase tumbuh setek, waktu muncul tunas, panjang akar, bobot 

kering tunas, bobot kering akar, jumlah akar dan panjang tunas serta jumlah daun.

Semua perlakuan memberikan pengaruh terhadap semua parameter yang 

diamati dibandingkan dengan kontrol (B0N0). Hampir semua perlakuan mampu 

meningkatkan persentase tumbuh setek, panjang akar, berat kering tunas, berat 

kering akar, jumlah akar, disamping meningkatkan waktu muncul tunas, tetapi 

perlakuan mampu meningkatkan panjang tunas dan jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setek dengan perendaman dalam larutan 

BAP 4 ppm dan NAA 12 ppm selama 4 jam, meningkatkan persentase tumbuh setek 

sebesar 50 %, panjang akar sepanjang 5,33 cm, bobot kering tunas seberat 2,33 g,

tanaman

semua



bobot kering akar seberat 2,33 g, jumlah akar sebanyak 3,33 buah dan panjang tunas

sepanjang 11,33 cm serta jumlah daun sebanyak 6 buah, bila dibandingkan dengan

hasil yang didapatkan akibat perlakuan kontrol (BONO).

Peningkatan konsentrasi BAP lebih dari 4 ppm cenderung menghambat 

pembentukan akar dan perkembangan akar, sehingga menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, sedangkan NAA lebih dari 4 ppm cenderung meningkatkan 

pembentukan dan perkembangan akar sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman gambir ( Uncaria gambir Roxb.) umumnya diperbanyak secara 

generatif melalui biji, dengan cara ini diperoleh bibit dalam jumlah yang besar dan 

dengan cara yang relatif mudah. Namun secara genetik cara tersebut memiliki 

kelemahan yaitu menghasilkan ketidakseragaman yang tinggi terhadap individu 

yang dihasilkan (Denian dan Fiani, 2001), karena tanaman gambir menyerbuk silang 

(Hatini et al., 2005).

Untuk mendapatkan bibit yang relatif seragam dan sama dengan induknya, 

dapat ditempuh dengan melalui perbanyakan secara vegetatif misalnya setek. 

Tanaman hasil setek merefleksikan kondisi pertumbuhan tanaman induk yang harus 

sehat, bebas serangan penyakit dan serangga serta tidak mengalami defisiensi nutrisi

tanaman, selain itu perbanyakan dengan menggunakan setek dapat menggunakan

bahan setek yang berasal dari bagian pucuk {tip cutting,) daun {leaf cutting), batang

{stem cutting) dan buku/ ruas {cane cutting serta akar {root cutting) (Joiner, 1981).

Percobaan dengan menggunakan setek cabang tanaman Gambir yang agak 

tua sepanjang dua ruas, memperlihatkan bahwa setek mengalami kematian 1-2 

minggu setelah ditanam. Penyetekan langsung yang dilaksanakan di kebun petani di 

Pangkalan, Sumatera Barat menunjukkan tingkat keberhasilan sekitar 50 %, 

sedangkan penyetekan langsung di kebun petani di Halaban, Sumatera Barat 

menunjukkan keberhasilan 15 % (Nazir, 2000).

1



2

Masalah yang dihadapi dalam penyetekan tanaman gambir adalah kondisi 

bahan setek (cabang) yang cepat layu atau mengering sebelum terbentuknya 

dan akar setek (Denian dan Fiani, 2001). Layu dan kering tersebut mungkin 

disebabkan oleh penuaan (senescence) daun yang dipercepat akibat penurunan suplai 

sitokinin dari akar sebagai akibat langsung dari stress air yang dialami bahan setek, 

dengan aplikasi sitokinin eksogen dapat menunda penuaan daun (Kramer dan 

Kozlowski, 1979).

tunas

namun

Aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan penggunaan sungkup mampu

Kramer dan Kozlowski (1979)meningkatkan keberhasilan tumbuh setek, 

menyatakan pada perbanyakan vegetatif khususnya melalui setek, pemberian hormon

tumbuh mempunyai peranan penting untuk merangsang pertumbuhan akar setek dan 

yang umum digunakan adalah auksin dan sitokinin. Auksin berperan dalam 

perpanjangan sel dan pembesaran jaringan, pembelahan sel dan pembentukan akar- 

akar adventif sedangkan sitokinin berfungsi merangsang pembelahan sel terutama 

jika diberikan bersama-sama dengan auksin, namun pada konsentrasi sitokinin tinggi 

(1-10 mg/1) dapat menginduksi pembentukan tunas adventif tetapi menghambat 

pembentukan akar.

Kemampuan setek membentuk akar antara lain ditentukan oleh kondisi bahan 

setek itu sendiri, terutama dipengaruhi oleh kandungan bahan pembangun dan 

cadangan bahan makanan yang ada dalam setek seperti karbohidrat, auksin dan 

kofaktor perakaran lainnya (Denian dan Fiani, 2001). Setek pucuk Damar Mata 

Kucing (Shorea javanica K.& V.) direndam dalam NAA dengan konsentrasi 100 

PPm selama ± 30 menit, mampu menghasilkan panjang akar sepanjang 14,32 cm dan 

bobot kering tunas seberat 0,35 g (Setiawan, 2004). Aplikasi hormon BAP 0, 5, 10
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dan 20 ppm pada setek tanaman Cynara cardunculus L. var. scolimus (L.), 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi BAP dari 0 hingga 20 ppm mendukung 

perkembangan tunas, tetapi tidak meningkatkan jumlah tunas (Temperini et al.,

2005).

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan sebelum penelitian 

menunjukkan perlakuan perendaman setek selama empat jam dalam larutan 

kombinasi antara hormon BAP dengan NAA dapat merangsang pertumbuhan tunas 

dan akar setek tanaman gambir setelah dua bulan aplikasi. Persentase jumlah setek

gambir yang tumbuh sebanyak 50 % dan waktu tumbuh tunas dimulai sejak 12 hari

setelah tanam (HST) dan daun yang ditinggalkan pada setek tidak cepat layu dan

mengalami penundaan penuaan. Untuk mengetahui dengan tepat berapa konsentrasi

BAP dan NAA yang terbaik untuk merangsang pertumbuhan setek tanaman gambir,

maka penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan .

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisa pengaruh hormon BAP dan NAA dan

2. Mendapatkan kombinasi hormon BAP dan NAA yang terbaik terhadap 

pertumbuhan setek satu nodus berdaun ganda tanaman gambir.

C. Hipotesis

Diduga kombinasi perlakuan antara hormon BAP dengan konsentrasi 8 ppm 

dan NAA dengan konsentrasi 4 ppm dapat menghasilkan pertumbuhan setek 

tanaman gambir lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.
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